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PENDAHULUAN 

ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi (usia 0-12 bulan). ASI mengandung banyak antibodi yang dapat mencegah 

terjadinya berbagai penyakit pada bayi dan anak. 3 dari 5 bayi tidak mendapatkan ASI pada satu jam pertama 

kehidupannya dan 2 dari 3 bayi tidak mendapat ASI eklusif selama 6 Bulan. Pemberian ASI yang tidak adekuat juga 

berkaitan dengan masalah gizi. Menurut data WHO Kekurangan Gizi menjadi penyebab 45% kematian anak di dunia dan 
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 Abstrak 

Hari-hari pertama kelahiran adalah masa yang rentan bagi bayi untuk 
diberikan makanan atau minuman prelaktal oleh ibu maupun tenaga 
kesehatan.  Pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan berbagai faktor 
termasuk keterpaparan media. Media sosial seperti WhatsApp dalam ranah 
kekinian merupakan sebuah era baru dalam hal sarana komunikasi yang 
semakin intensif dalam pemanfaatan kemajuan teknologi. Ibu yang 
terpapar media seperti WhatsApp Group mempunyai peluang lebih besar 
untuk memberikan ASI eksklusif. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai ASI Eksklusif dan 
membantu meingkatkan angka pemberian ASI di Kota Palangka Raya. 
Kegiatan ini menggunakan WhatsApp Group sebagai media pemberian 
informasi mengenai ASI eksklusif. Pada Peserta kegiatan dilakukan pretest 
sebelum dan posttest sesudah dilakukan kegiatan serta dilakukan 
pendampingan selama tujuh hari pasca kelahiran. Terjadi peningkatan 
pengetahuan pada peserta kegiatan setelah dilakukan pemberian informasi 
melalui WhatsApp Group dan 70% peserta berhasil memberikan ASI saja 
selama tujuh hari pasca persalinan. Tenaga Kesehatan khususnya agar 
dapat memanfaarkan media sosial WhatsApp sebagai alat bantu pemberian 
informasi terlebih dimasa pandemi covid-19. 

Abstract 

The first days of birth are a vulnerable period for babies to be given prelactal food by 
mothers or families. Exclusive breastfeeding was associated with various factors, 
including media exposure. Social media such as WhatsApp is a new communication 
method for Health Education. Mothers exposed to media such as WhatsApp Groups 
have a greater opportunity to give exclusive breastfeeding. This community service 
aimed to increase the knowledge of pregnant women about exclusive breastfeeding 
and increased breastfeeding rates in Palangka Raya City. We used WhatsApp 
Groups as a medium for providing information about exclusive breastfeeding. 
Participants in the activity were carried out pretest before and posttest, after the 
activity was carried out and mentoring was carried out for seven days after birth. 
There was an increase in knowledge of the activity participants after providing 
information through WhatsApp Groups, and 70% of participants successfully gave 
their babies just mother’s milk for seven days after delivery. Health workers can use 
WhatsApp for providing health information, especially during the covid-19 
pandemic. 
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144 juta anak dibawah lima tahun diperkirakan mengalami stunting. Pemberian ASI hingga anak berusia 2 tahun 

setidaknya dapat menyelamatkan hidup 820.000 balita setiap tahunnya (World Health Organization, 2020). 

Di Indonesia, Cakupan ASI Eksklusif mencapai 67,74%, sedangkan di Kalimantan Tengah berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia disebutkan pemberian ASI Eksklusif sebesar 78, 97% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Di Kota 

Palangkaraya, cakupan ASI eksklusif hanya 49,25%. Angka ini masih jauh di bawah Renstra yang ditetapkan yaitu 80%. 

Rendahnya cakupan ini masih merupakan tantangan bagi tenaga Kesehatan di Kota Palangkaraya (Dinas Kesehatan Kota 

Palangka Raya, 2020). Faktor pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pemberian ASI 

Eksklusif (Arisani & Sukriani, 2020; Colombo et al., 2018). Social network memiliki pengaruh besar terdapat keputusan ibu 

untuk menyusui dan menjaga perilaku ibu untuk menyusui bayi dengan dukungan dari keluarga (Souza et al., 2016). Hasil 

penelitian serupa juga dikemukakan oleh Alianmoghaddam et al. (2018) bahwa sebagian besar ibu mendapatkan petunjuk 

dan support menyusui melalui media sosial. 

Beberapa literatur telah mempublikasikan tentang pemanfaatan WhatsApp dalam dunia kesehatan dalam upaya 

peningkatan pengetahuan (Boulos et al., 2016). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukriani dan Arisani (2020) 

memperoleh hasil bahwa media WhatsApp Group efektif dalam pemberian edukasi tentang ASI dibandingkan media 

konvensional melalui leaflet. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil 

mengenai ASI Eksklusif sehingga dapat meningkatkan angka pemberian ASI Eksklusif di Kota Palangka Raya. Kegiatan 

ini merupakan aplikasi dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penulis. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Maret hingga Agustus Tahun 2020. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh tim pengabdi yaitu Dosen dan mahasiswa yang berasal dari Prodi Diploma III Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Palangkaraya bekerjasama dengan Praktik Mandiri Bidan di Kota Palangkaraya, meliputi: 

1. Survei lapangan guna menentukan target penerima manfaat kegiatan yaitu ibu hamil trimester III yang bersedia 

mengiuti rangkaian kegiatan 

2. Membentuk WhatsApp Group sebagai wadah edukasi.  

3. Pemberian pretest kepada seluruh ibu hamil peserta kegiatan  

4. Pengabdi memberikan materi disertai tanya jawab dan diskusi bersama seluruh peserta kegiatan sebanyak 3 kali dan 

group selalu di buka untuk sharing terkait ASI eksklusif hingga akhir periode pendampingan kegiatan 

5. Memberikan postest kepada seluruh peserta kegiatan diakhir pemberian materi 

6. Tim pengabdi mendampingi peserta kegiatan dalam pemberian ASI pada 7 hari pertama setelah kelahiran bayi melalui 

WhatsApp Group maupun pendampingan langsung di rumah pasien dengan memperhatikan protokol kesehatan 

terkait Pandemi Covid 19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan ini bidan di Praktik Mandiri Bidan membantu mengumpulkan ibu hamil trimester III yang iikutkan dalam 

kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang ibu hamil Trimester III. Pada awal kegiatan ini dilaksanakan bertepatan dengan 

awal diumumkannya pandemi Covid-19 di Indonesia sehingga peserta kegiatan dibatasi hanya 10 ibu hamil. Karakteristik 

peserta kegiatan dapat dilihat pada Tabel I. Berdasarkan Tabel I diketahui hanya 50% ibu yang memiliki usia pada rentang 

reproduksi sehat (20-35 Tahun), Sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan menengah keatas, 70% ibu merupakan 

ibu rumah tangga serta 70% masih memiliki pendapatan keluarga di bawah upah minumum Kota Palangkaraya. 
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Tabel I. Karakteristik peserta kegiatan 

No Karakteristik Jumlah % 

1 Usia 
a. <20 Tahun 
b. 20-35 Tahun 
c. >35 Tahun 

 
2 
5 
3 

 
20% 
50% 
30% 

2 Pendidikan 
a.    Dasar 
b. Menengah 
c. Tinggi 

 
3 
5 
2 

 
30% 
50% 
20% 

3 Pekerjaan 
a. Tidak Bekerja / IRT 
b. Bekerja 

 
7 
3 

 
70% 
30% 

4 Pendapatan Keluarga 
a. < UMK Palangkaraya 
b. ≥ UMK Palangkaraya 

 
7 
3 

 
70% 
30% 

 

Hasil Pretest dan Postest Kegiatan Edukasi ASI Eksklusif melalui WhatsApp Group dapat dilihat pada Tabel II. Berdasarkan 

Tabel II diketahui saat pretest baru 10% peserta yang memiliki pengetahuan baik mengenai ASI eksklusif dan pada hasil 

posttest setelah dilakukan edukasi melalui WhatsApp Group terjadi peningkatan pengetahuan ibu sehingga pada kategori 

pengetahuan baik dimiiki oleh 80% peserta kegiatan. 

 

Tabel II. Hasil Pretest dan Posttest 

Kategori Hasil 
Pretest Posttest 

n % n % 

a. Baik (Skor 80-100) 
b. Cukup (Skor 60-79) 
c. Kurang (Skor <60) 

1 
3 
6 

10 
30 
60 

8 
2 
- 

80 
20 
- 

 

Berdasarkan hasil observasi selama 7 hari setelah kelahiran pada masing-masing ibu, diketahui 7 ibu berhasil memberikan 

ASI saja kepada bayinya tanpa pemberian makanan dan minuman apapun selain ASI. Hasil observasi disajikan pada Tabel 

III. 

 

Tabel III. Hasil observasi pemberian ASI pada 7 hari pertama setelah kelahiran 

Pemberian ASI Jumlah Persentase 

ASI Saja 
ASI+ Susu Formula 

7 
3 

70% 
30% 

Jumlah 10 100% 

 

Penggunaan WhatsApp Group sebagai media penyuluhan atau pendidikan Kesehatan pada kegiatan ini didasari dari 

penelitian yang dilakukan   oleh   penulis   sebelumnya   yang  memperoleh  hasil   bahwa kelompok ibu yang mengikuti 

WhatsApp Group tentang penyuluhan ASI lebih banyak berhasil memberikan ASI selama 7 hari pertama tanpa makanan 

dan minuman pendamping apapun dibanding kelompok ibu yang tidak mengikuti WhatsApp Group (Sukriani & Arisani, 

2020). Penelitian lain oleh Souza et al. (2016) menemukan fakta bahwa social network memiliki pengaruh besar terdapat 

keputusan ibu untuk menyusui dan menjaga perilaku ibu untuk menyusui bayi dengan dukungan dari keluarga yang bisa 

dilakukan via Skype. Hasil penelitian serupa juga dikemukakan oleh Alianmoghaddam et al., (2018) bahwa sebagian besar 

ibu mendapatkan petunjuk dan support menyusui melalui media sosial. Pada kegiatan ini, pemantauan dilakukan selama 

7 hari setelah persalinan karena berdasarkan penelitian Felix et al. (2013) yang menyebutkan sebagian besar bayi (72%) 

mendapatkan makanan/minuman selain ASI pada rentang waktu usia 0-7 hari. Hal ini dikarenakan ASI yang belum 

keluar pada hari-hari awal setelah persalinan, faktor kebiasaan mencuci mulut bayi dengan air putih serta anjuran 

pemberian susu formula oleh tenaga Kesehatan. 

Masih terdapat 3 ibu yang masih memberikan susu formula pada bayinya pada 7 hari pertama meskipun pada hasil 

posttest sudah terlihat bahwa pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif sudah baik. Hal ini saat di konfirmasi ke ibu, ibu 

menyatakan ASI yang keluar sedikit dan bayi terlihat lapar sehingga ibu mengambil keputusan untuk menambahkan 
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pemberian susu formula. Hal ini sesuai dengan hasi penelitian Novianti dan Rizkianti (2014) yang menyebutkan bahwa 

pemberian Asupan prelaktal sebagai salah faktor kegagalan ASI eksklusif diberikan oleh ibu dengan alasan bayi kehausan, 

agar bayi berhenti menangis dan ASI belum keluar namun ibu tidak mengetahui dampak buruk dari pemberian asuhan 

prelaktal dan responden pun tidak menyadari jika pemberian asupan tersebut menjadi faktor kegagalan pemberian ASI 

Eksklusif. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 1 sampai 3 berikut: 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Edukasi yang dilakukan via WhatsApp Group 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pendampingan ibu menyusui pada 7 hari setelah kelahiran di rumah peserta kegiatan 

 

 
Gambar 3. Kunjungan Rumah untuk observasi pemberian ASI oleh peserta kegiatan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta WhatsApp Group 

edukasi ASI Eksklusif berhasil memberikan ASI saja pada bayinya pada 7 hari pertama. Tenaga Kesehatan agar dapat 

menggunakan WhatsApp Group sebagai media edukasi dalam penyampaian informasi tentang ASI Eksklusif terutama 

dimasa pandemi ini. 
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